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ABSTRAK

The aimed of this research was to know the improvement of student’s
mathematical critical thinking skills and self confidence after implementation of
contextual learning. The population of this research was students of grade
VIl in SMP Negeri 25 Bandarlampung in academic year of 2016/2017 that were
distributed into nine classes. The samples of this research was students of VIII F
and VIII G classes which were chosen by puposive sampling technique. The
design was pretest-posttest control group design. Research data were obtained
through mathematical critical thinking test and self confidence scale. Based on
the result of the research, we obtained concluded that implementation of
contextual learning can improve of student’s mathematical critical thinking skills
and self confidence.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir
kritis matematis dan self confidence siswa yang mengikuti pembelajaran
kontekstual. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI1I di SMP
Negeri 25 Bandarlampung Tahun Pelajaran 2016/2017 yang terdistribusi dalam
sembilan kelas. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII F dan VIII G
yang diambil dengan teknik puposive sampling. Desain penelitian yang
digunakan adalah pretest-posttest control group design. Data penelitian diperoleh
melalui tes kemampuan berpikir kritis matematis dan skala self confidence.
Berdasarkan hasil penelitian, diperolen kesimpulan bahwa pembelajaran
kontekstual dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis dan self
confidence siswa.

Kata kunci: berpikir kritis matematis, pembelajaran kontekstual, self confidence
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sarana
yang sangat penting untuk me-
wujudkan kemajuan suatu bangsa.
Dalam menyelenggarakan sistem
pendidikan, terutama pendidikan
nasional, terdapat tujuan pendidikan
nasional yang harus dicapai. Untuk
mencapai tujuan pendidikan nasional
tersebut dapat dilakukan dengan
mengadakan suatu proses pem-
belajaran pada berbagai bidang studi,
salah satunya adalah pembelajaran
matematika.

Melalui pembelajaran matemati-
ka diharapkan siswa dapat me-
ngembangkan kemampuan berpikir
matematis tingkat tinggi, berpikir
kritis, logis, dan dapat memecahkan
permasalahan  dalam  kehidupan
sehari-hari (Noer, 2008:267). Selain
itu, mata pelajaran matematika perlu
diberikan kepada semua peserta didik
mulai dari sekolah dasar untuk
membekali peserta didik dengan
kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, dan kreatif, serta
kemampuan bekerjasama (Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional
Indonesia Nomor 23 tahun 2006,
2006). Oleh sebab itu, berpikir kritis
merupakan salah satu kemampuan
yang dapat dikembangkan melalui
pembelajaran matematika.

Menurut Ennis, berpikir Kkritis
adalah berpikir secara beralasan dan
reflektif dengan menekankan pada
pembuatan keputusan tentang apa
yang harus dipercayai atau di-
lakukan (Fatmawati, 2014). Selain
itu, kemampuan berpikir kritis adalah
suatu kemampuan yang di-miliki
seseorang dalam  menyelesai-kan
suatu persoalan secara efektif dengan
argumen yang dapat membantu
seseorang  untuk  meng-analisis,
mengevaluasi, serta  mengambil
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keputusan tentang apa yang diyakini
atau dilakukan (lrawan, 2014).

Pada dasarnya kemampuan
berpikir kritis erat kaitannya dengan
proses berpikir Kkritis dan indikator-
indikatornya. Indikator berpikir kritis
dapat dilihat dari karakteristiknya
sehingga dengan memiliki karakter-
istik tersebut seseorang dapat dikata-
kan telah memiliki kemampuan ber-
pikir  kritis.  Menurut  Facion,
indikator berpikir kritis terdiri dari
interpretasi, analisis, evaluasi, dan
inferensi (Karim, 2015).

Kemampuan berpikir Kkritis ma-
tematis siswa di Indonesia masih be-
lum berkembang secara optimal. Hal
ini dapat dilihat dari hasil studi
Program for International Student
Assessment (PISA) tahun 2015. Skor
rata-rata prestasi literasi matematika
berdasarkan studi PISA menunjuk-
kan bahwa Indonesia berada pada
posisi 64 dari 72 negara Yyang
disurvei dengan skor rata-rata yaitu
386 (OECD, 2016). Rangking
tersebut menunjukkan bahwa ke-
mampuan belajar matematika di
Indonesia masih tergolong rendah
dibandingkan dengan rata-rata skor
internasional yaitu 490.

Hasil studi PISA menunjukkan
bahwa peserta didik Indonesia
kurang mampu menggunakan ke-
mampuan berpikir dan bernalar yang
tinggi untuk menyelesaikan per-
soalan yang berhubungan dengan
kehidupan nyata (Mahendra, 2017).
Mereka sulit untuk mengerjakan
persoalan matematika dalam bentuk
proyek matematika atau dalam
bentuk soal cerita. Hal ini disebabkan
selama ini siswa cenderung diajarkan
rumus-rumus praktis, sehingga dapat
diasumsikan siswa belum mampu
mengembangkan kemampuan ber-
pikir tingkat tingginya. Dengan



demikian, peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa perlu dilakukan.

Selain  kemampuan  berpikir
kritis matematis, perlu juga di-
perhatikan aspek psikologis siswa
yaitu self confidence (kepercayaan
diri). Cambridge Dictionaries me-
nyatakan definisi self confidence
yaitu “behaving calmly because you
have no doubts about your ability or
knowledge” (Aminah, 2014), dimana
percaya diri adalah perasaan tenang
yang dialami oleh seseorang karena
tidak merasa ragu tentang ke-
mampuan atau pengetahuan yang
dimilikinya. Menurut Yates, self
confidence sangat penting bagi siswa
agar berhasil dalam belajar mate-
matika (Martyanti, 2013). Dengan
adanya rasa percaya diri, maka siswa
akan lebih termotivasi dan lebih
menyukai untuk belajar matematika
sehingga pada akhirnya diharapkan
prestasi belajar mate-matika yang
dicapai juga lebih optimal. Oleh
sebab itu, self confidence perlu
dimiliki dan dikembangkan pada
setiap siswa dalam pembelajaran
yang dilakukan.

Hasil studi Trends in Inter-
national Mathematics and Sciences
Study (TIMSS) tahun 2011 yang
menunjukkan bahwa tingkat ke-
percayaan  diri  sampel  siswa
Indonesia dalam mengejakan soal-
soal ~matematika berada pada
peringkat 40 dari 42 negara peserta
(Mullis, Martin, Foy, dan Arora,
2012:338). Hal ini  menunjukkan
bahwa self confidence siswa masih
perlu ditingkatkan untuk mendukung
peningkatan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa.

Kemampuan  berpikir  Kritis
matematis dan self confidence siswa
yang masih belum berkembang juga
terjadi di SMP Negeri 25 Bandar-
lampung. Berdasarkan wawancara
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yang dilakukan dengan guru mitra,
diketahui bahwa mayoritas siswa
masih merasa kesulitan untuk me-
nyelesaikan soal berbentuk cerita.
Hal ini disebabkan pada proses
pembelajaran  matematika, siswa
hanya menghafal rumus serta kurang
mampu untuk mengidentifikasi apa
saja yang diketahui dari soal yang
diberikan. Sehingga siswa tidak
mampu mengeksplorasi jawabannya
sendiri, siswa kurang mampu me-
mahami maksud dan tujuan dari soal
yang diberikan, serta kurang mampu-
nya siswa untuk menganalisis dan
mengevaluasi soal dengan benar.
Selain itu, masih banyak siswa yang
tidak berani untuk mempresentasikan
hasil pekerjaannya di depan kelas
karena merasa kurang percaya diri.
Masih ada juga beberapa siswa yang
mempunyai rasa tanggung jawab
yang rendah, ditandai dengan tidak
mengerjakan dan mengumpulkan
tugas yang diberikan. Hal ini me-
nunjukkan bahwa kemampuan ber-
pikir kritis matematis dan self
confidence siswa di SMP Negeri 25
Bandarlampung masih rendah se-
hingga perlu ditingkatkan.

Salah satu upaya untuk me-
ningkatkan  kemampuan  berpikir
kritis matematis dan self confidence
siswa adalah pembelajaran yang
dapat membuat siswa aktif dalam
menemukan dan mengeksplorasi ja-
wabannya  sendiri, serta me-
ngonstruksi pengetahuan yang di-
milikinya. Dalam proses pem-
belajaran, siswa dapat meng-
ungkapkan ide atau gagasan yang di-
milikinya. Selain itu, siswa diberi
kesempatan untuk dapat mem-
presentasikan hasil pekerjaannya di
depan guru  maupun  teman-
temannya, sehingga dalam proses
pembelajaran tidak hanya me-
ningkatkan kemampuan berpikir saja,



melainkan juga dapat meningkatkan
rasa percaya diri dalam dirinya.

Salah satu pembelajaran yang
memenuhi  karakteristik  tersebut
adalah pembelajaran  kontekstual.
Pendekatan kontekstual atau
Contextual Teaching and Learning
(CTL) adalah pendekatan pem-
belajaran yang mengkaitkan antara
materi yang dipelajari  dengan
konteks kehidupan sehari-hari siswa
(Muslich,  2007).  Pembelajaran
kontekstual melibatkan tujuh kom-
ponen utama pembelajaran, Yyaitu
konstruktivisme, bertanya, menemu-
kan, masyarakat belajar, pemodelan,
refleksi, dan penilaian otentik
(Depdiknas, 2007).

Menurut Johnson, dari ketujuh
komponen utama  pembelajaran
kontekstual, sangat sinkron dengan
upaya memunculkan kemampuan
berpikir kritis siswa terutama pada
komponen bertanya, menemukan
(inquiry), dan refleksi (Syahbana,
2012). Melalui ketiga komponen
tersebut, dapat tercapai kemampuan
menganalisis, mengevaluasi, dan me-
nginferensi soal. Selanjutnya, siswa
mampu memanfaatkan pe-modelan
yang ada, kemudian me-ngonstruksi
pemahaman sendiri (konstruktivis)
terhadap apa yang dipelajarinya
sehingga dapat mencapai  ke-
mampuan  interpretasi.  Melalui
masyarakat belajar dan penilaian
otentik, siswa dapat mengungkapkan
ide-ide yang di-milikinya dengan
leluasa sehingga mampu me-
ningkatkan kepercayaan diri,
optimis, dan rasa tanggung jawab.

Berdasarkan  uraian  tentang
masalah-masalah tersebut khususnya
mengenai kemampuan berpikir kritis
matematis dan self confidence siswa,
maka perlu dilakukan penelitian
terhadap penerapan pembelajaran
kontekstual untuk meningkatkan
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kemampuan kemampuan berpikir
kritis matematis dan self confidence
siswa. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitaif di SMP Negeri
25 Bandarlampung.

METODE PENELITIAN

Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII di SMP
Negeri 25 Bandarlampung tahun
pelajaran 2016/2017 yang terdiri dari
sembilan kelas mulai dari VIII A
hingga VIII I. Dengan menggunakan
teknik purposive sampling, terpilih
kelas VIII F dan VIII G. Kelas VIII F
sebagai kelas eksperimen yang di-
lakukan pembelajaran kontekstual,
sedangkan VIII G sebagai kelas
kontrol yang dilakukan pembelajaran
konvensional.

Penelitian ini adalah penelitian
eksperimen semu (quasi experi-
ment) dengan menggunakan pretest-
posttest control group design. Data
dalam penelitian ini adalah data skor
yang terdiri dari data pretest-posttest
serta peningkatan dari kemampuan
berpikir kritis matematis dan self
confidence siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Prosedur penelitian ini  di-
lakukan dalam tiga tahap, yakni:
tahap persiapan, tahap pelaksanaan,
dan tahap  pengolahan  data.
Instrumen tes yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari instrumen
tes dan non tes. Instrumen tes
digunakan untuk mengukur ke-
mampuan berpikir Kkritis matematis
dengan indikatornya antara lain:
interpretasi, analisis, evaluasi, dan
inferensi. Sedangkan intrumen non
tes digunakan untuk mengukur
tingkat self confidence siswa dengan
aspek yang digunakan antara lain:
keyakinan kemampuan diri, optimis,
objektif, bertanggung jawab, serta
rasional dan realistis. Materi bahasan



saat penelitian adalah  materi
lingkaran.

Setelah dilakukan penyusunan
Kisi-kisi serta instrumen tes maupun
non tes, selanjutnya dilakukan uji
coba soal untuk mendapatkan instru-
men tes yang baik. Instrumen tes
yang baik adalah instrumen tes yang
harus memenuhi beberapa syarat,
yaitu valid, memiliki relia-bititas
tinggi, daya pembeda minimal baik,
dan memiliki tingkat kesukaran
minimal cukup (sedang).

Hasil uji validitas isi yang di-
lakukan oleh guru matematika pada
sekolah terhadap instrumen tes
menunjukan bahwa instrumen di-
nyatakan sesuai dengan kompetensi
dasar dan indikator kemampuan ber-
pikir kritis matematis siswa. Se-
lanjutnya instrumen tersebut diuji-
cobakan kepada siswa di luar sampel.
Data yang diperoleh dari hasil uji
coba tersebut kemudian diolah untuk
mengetahui reliabilitas tes, daya
pembeda, dan tingkat kesukaran
instrumen. Berdasarkan uji coba
yang telah dilakukan, diperoleh hasil
tes uji coba yang disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Tes

Uji Coba
Relia
NO™ ilitas PP TK
1 0,32 0,39
(baik) (sedang)
064
2 0,72 (sangat Od54
(Relia  baik) ~ (6edang)
bilitas
3 Tinggi) 0,35 0,52
(baik) (sedang)
4 0,42 0,42

(baik) (sedang)
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Dari Tabel 1 terlihat bahwa instru-
men tes telah memenuhi Kriteria
reliabilitas, daya pembeda dan
tingkat kesukaran yang ditentukan.
Dengan demikian, soal tes Kke-
mampuan berpikir kritis matematis
siswa sudah layak digunakan untuk
data penelitian.

Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis terhadap data awal dan data
gain pada kemampuan berpikir Kkritis
matematis dan self confidence siswa,
maka dilakukan uji normalitas dan
uji homogenitas. Uji normalitas data
yang digunakan adalah uji Chi
Kuadrat. Berdasarkan hasil perhi-
tungan diperoleh x?;¢,,,, = 33,6716
> x%.pe = 1,815 untuk kelas
eksperimen dan x?p;¢,, = 8,2047 >
x21aper = 7,815 untuk kelas kontrol.
Sehingga diketahui bahwa data
kemampuan berpikir Kritis matematis
awal siswa pada kedua kelas berasal
dari populasi yang tidak berdistribusi
normal. Sedangkan untuk data gain
kemampuan berpikir kritis matematis
siswa diperoleh x? ;g = 3,0034 <
x%iapet = 7,815 untuk kelas eks-
perimen dan x*pin, = 7,1214 <
x2iaper = 7,815 untuk kelas kontrol.
Sehingga diketahui bahwa data pada
kedua kelas berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.

Setelah dilakukan uji normalitas,
maka untuk selanjutnya dilakukan uji
homogenitas pada data gain ke-
mampuan berpikir Kkritis matematis.
Uji homogenitas pada penelitian ini
menggunakan uji-F. Berdasarkan
hasil perhitungan diketahui bahwa
kedua kelompok data skor pe-
ningkatan kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa memiliki varians
yang homogen.

Selanjutnya, untuk uji normalitas
data self confidence awal diperoleh
xzhitung = 159497 > x%gpe =



7,815 untuk kelas eks-perimen dan
X% hitung = 6,7753 < x?4pe; = 7,815
untuk kelas kontrol. Sehingga di-
ketahui data self confidence awal
berasal dari populasi yang tidak
berdistribusi  normal. Untuk uji
normalitas data gain self confidence
diperoleh  x2p;1ng = 46,0761 >
x%iaper = 7,815 untuk kelas eks-
perimen dan x?p;n, = 42,8283 >
x%.qper = 7,815 untuk kelas kontrol.
Sehingga data gain self confidence
pada kedua kelas berasal dari
populasi yang tidak berdistribusi
normal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kemampuan  berpikir  kritis
matematis awal siswa diperoleh dari
hasil skor pretest. Data hasil pretest
tersebut kemudian dianalisis untuk
mengetahui apakah siswa pada kelas
pembelajaran kontekstual dan pem-
belajaran konvensional memiliki ke-
mampuan berpikir kritis matematis
awal yang setara atau tidak, dan juga
untuk menganalisis pencapaian indi-
kator kemampuan berpikir kritis
matematis siswa sebelum pembe-
lajaran. Hasil skor pretest pada
kemampuan berpikir kritis matematis
siswa disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis Awal

Siswa
Kelompok Rata- Simpangan
Penelitian rata Baku
Eksperimen 7,09 4,85
Kontrol 5,78 3,79

Dari hasil uji normalitas, diketahui
bahwa data kemampuan berpikir
kritis matematis awal siswa kedua
kelas berasal dari populasi yang tidak
berdistribusi normal. Oleh karena itu,
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uji hipotesis yang digunakan adalah
uji non parametrik, yaitu uji Mann-
Whitney U. Setelah dilakukan per-
hitungan, diperoleh hasil seperti pada
Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Mann-Whitney U

Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis Awal
Siswa
Kelompok
PenelitFi)an Z hitung Z tabel
Eksperimen
-1,38 +1,96
Kontrol

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa
Znitung Derada pada daerah pe-
nerimaan Hy, sehingga Hy diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritis matematis
awal siswa yang mengikuti pem-
belajaran kontekstual setara dengan
kemampuan berpikir kritis matematis
awal siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional.

Data kemampuan berpikir kritis
matematis awal siswa selajutnya
digunakan untuk melihat pencapaian
indikator kemampuan berpikir kritis
matematis awal siswa pada kedua
kelas. Data tersebut disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Pencapaian Indikator Ke-
mampuan Berpikir Kritis
Matematis Awal

Indikator E K
Interpretasi 20,3% 14,7%
Analisis 17,4% 14,7%
Evaluasi 3,5% 1,0%
Inferensi 2,3% 2,9%
Rata-Rata 10,9% 8,3%
Keterangan:

E = persentase kelas eksperimen
K = persentase kelas kontrol



Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa
rata-rata pencapaian indikator ke-
mampuan berpikir kritis matematis
awal siswa pada kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol.
Indikator yang paling tinggi dicapai
oleh siswa pada kedua kelas yaitu
indikator interpretasi. Indikator yang
paling rendah dicapai oleh siswa
pada kelas eksperimen yaitu indi-
kator inferensi sedangkan indikator
yang paling rendah dicapai oleh
siswa pada kelas kontrol yaitu
indikator evaluasi.

Kemampuan  berpikir  Kkritis
matematis akhir siswa yang me-
ngikuti pembelajaran kontekstual dan
pembelajaran konvensional diperoleh
dari skor hasil posttest. Data skor
hasil posttest tersebut juga di-
perlukan untuk menghitung gain
kemampuan representasi matematis
siswa pada kedua kelas, serta untuk
menganalisis pencapaian indikator
setelah  mengikuti  pembelajaran.
Hasil skor posttest pada kemampuan
berpikir  kritis matematis  siswa
disajikan pada Tabel 5 berikut ini.

Tabel 5.  Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis Akhir
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Tabel 6. Pencapaian Indikator
Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis Akhir

Siswa
Kelompok ) Simpangan
Penelitian Rata-rata Baku
Eksperimen 25,41 7,85
Kontrol 18,03 8,88

Data posttest tersebut selan-
jutnya digunakan untuk melihat
pencapaian indikator kemampuan
berpikir  kritis matematis siswa
setelah mendapatkan pembelajaran
kontekstual. Setelah dilakukan per-
hitungan, diperoleh data pencapaian
indikator kemampuan berpikir Kritis
matematis akhir siswa yang disajikan
pada Tabel 6.

Indikator E K
Interpretasi 47,1% 34,5%
Analisis 50,0% 42,2%
Evaluasi 39,3% 32,2%
Inferensi 23,2% 15,4%
Rata-Rata 39,99% 32,13%
Keterangan:

E = persentase kelas eksperimen
K = persentase kelas kontrol

Berdasarkan Tabel 6 terlihat bahwa
rata-rata pencapaian akhir indikator
kemampuan berpikir kritis matematis
siswa pada kelas eksperimen lebih
tinggi daripada kelas  kontrol.
Indikator yang paling tinggi dicapai
oleh siswa pada kedua kelas yaitu
indikator analisis. Sedangkan indi-
kator yang paling rendah dicapai
oleh siswa pada kedua kelas yaitu
indikator inferensi.

Selanjutnya  dilakukan  per-
hitungan gain kemampuan berpikir
Kritis matematis untuk mengetahui
peningkatan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Setelah dilakukan perhitungan gain
kemampuan berpikir kritis matematis
siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol, diperoleh data yang
disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Data Gain Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis

Siswa
Kelompok -
Penelitian x S
Eksperimen 0,33 0,10
Kontrol 0,26 0,13
Keterangan:

X =rata-rata
s =simpangan baku



Berdasarkan pada uji normalitas
dan homogenitas, telah diketahui
bahwa data gain kemampuan
berpikir kritis matematis siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol
berasal dari populasi yang ber-
distribusi normal dan memiliki
varians yang homogen. Oleh karena
itu, dilakukan uji kesamaan dua rata-
rata dengan menggunakan uji t.
Setelah dilakukan analisis data,
diperoleh hasil seperti pada Tabel 8
berikut.

Tabel 8. Hasil Uji Kesamaan Dua
Rata-rata Skor Gain Ke-
mampuan Berpikir Kritis
Matematis Siswa

Kelompok £ "
Penelitian hitung tabel
Eksperimen
2,66 1,67
Kontrol

Tabel 8 memperlihatkan bahwa nilai
thitung > trabvel maka Ho ditolak.
Hal ini berarti bahwa rata-rata gain
kemampuan berpikir kritis matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
kontekstual lebih tinggi daripada
rata-rata gain kemampuan berpikir
kritis  matematis  siswa  yang
mengikuti  pembelajaran  konven-
sional.

Selanjutnya dilakukan analisis
data self confidence siswa. Self
confidence awal siswa diperoleh dari
hasil pengisian skala self confidence
pada awal pertemuan sebelum diberi
perlakuan yang kemudian dianalisis
untuk mengetahui apakah siswa pada
kelas pembelajaran kontekstual dan
kelas pembelajaran konvensional
memiliki self confidence awal yang
setara atau tidak. Selain itu juga
untuk menganalisis pencapaian aspek
self confidence siswa sebelum pem-
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belajaran. Hasil perhitungannya di-
sajikan pada Tabel 9 berikut ini.

Tabel 9. Self Confidence Awal

Siswa
Kelompok Rata- Simpangan
Penelitian rata Baku
Eksperimen 62,63 6,18
Kontrol 65,81 8,79

Dari hasil uji normalitas, diketahui
bahwa data self confidence awal
siswa berasal dari populasi yang
tidak berdistribusi normal. Oleh
karena itu, uji hipotesis yang di-
gunakan adalah uji non parametrik,
yaitu uji Mann-Whitney U dengan
hasil seperti pada Tabel 10 berikut.

Tabel 10. Uji Mann-Whitney U
Skor Self Confidence

Awal Siswa
Kelompok
Penelitian Z hitung Z tabel
Eksperimen
-1,89 +1,96

Kontrol

Berdasarkan Tabel 10, terlihat bahwa
Znitung Derada pada daerah pe-
nerimaan Hy, sehingga Hy diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
self confidence awal siswa yang
mengikuti pembelajaran kontekstual
setara dengan self confidence awal
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional.

Data self confidence awal siswa
selajutnya digunakan untuk melihat
pencapaian aspek self confidence
awal siswa pada kedua kelas. Setelah
dilakukan perhitungan, diperoleh
data pencapaian aspek self confi-
dence awal siswa yang disajikan
disajikan pada Tabel 11.



Tabel 11. Pencapaian Aspek Self
Confidence Awal

Aspek E K
Keyakinan = o5 900 67.06%
kemampuan diri
Optimis 65.23%  69.79%
Objektif 68.75%  71,68%
Eﬁ;;%”gg““g 69.22%  75.31%
Rasional dan 57.55% 59645
realistis
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Tabel 12. Self Confidence Akhir

Siswa
Kelompok Simpangan
Penelitian ~ rat-rata Baku
Eksperimen 80,63 10,63
Kontrol 72,56 10,95

Rata-Rata 64,73% 68,70%

Keterangan:
E = persentase kelas eksperimen
K = persentase kelas kontrol

Berdasarkan Tabel 11 terlihat bahwa
rata-rata pencapaian aspek self
confidence awal siswa pada kelas
eksperimen lebih rendah daripada
kelas kontrol. Aspek yang paling
tinggi dicapai oleh siswa pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol
yaitu aspek bertanggung jawab.
Aspek yang paling rendah dicapai
oleh siswa pada kelas eksperimen
maupun kelas kontrol yaitu aspek
rasional dan realistis.

Self confidence akhir siswa di-
peroleh dari hasil pengisian skala self
confidence pada akhir pembelajaran
yang kemudian dianalisis untuk me-
ngetahui apakah siswa pada kelas
pembelajaran kontekstual dan kelas
pembelajaran konvensional memiliki
self confidence akhir yang setara atau
tidak. Selain itu juga untuk me-
nganalisis pencapaian aspek self
confidence siswa setelah pem-
belajaran. Setelah dilakukan per-
hitungan, diperoleh hasil skor pe-
ngisian skala pada self confidence
akhir siswa disajikan pada Tabel 12
berikut ini.

Data self confidence akhir
tersebut selanjutnya digunakan untuk
melihat pencapaian aspek self
confidence akhir siswa pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol.
Setelah  dilakukan  perhitungan
analisis data self confidence akhir,
diperoleh hasil yang disajikan pada
Tabel 13 berikut.

Tabel 13. Pencapaian Aspek Self
Confidence Akhir

Aspek E K

Keyakinan

. 81,25% 71,35%
kemampuan diri

Optimis 82,94%  75,78%
Objektif 85,16%  77,54%
Bertanggung 86,72%  8141%
jawab

Rasional dan 8385%  68.75%
realistis

Rata-Rata 83,98%  74,97%

Keterangan:

E = persentase kelas eksperimen
K = persentase kelas kontrol

Berdasarkan Tabel 13 terlihat bahwa
rata-rata pencapaian aspek self
confidence akhir siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi daripada
rata-rata pencapaian aspek self
confidence akhir siswa pada kelas
kontrol. Aspek yang paling tinggi
dicapai oleh siswa pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol



yaitu aspek bertanggung jawab.
Aspek yang paling rendah dicapai
olen siswa pada kelas eksperimen
yaitu aspek keyakinan kemampuan
diri. Sedangkan aspek yang paling
rendah dicapai oleh siswa pada kelas
kelas kontrol yaitu aspek rasional
dan realistik.

Selanjutnya  dilakukan  per-
hitungan gain self confidence untuk
mengetahui peningkatan self con-
fidence siswa pada kedua Kkelas.
Setelah dilakukan perhitungan gain
self confidence siswa pada kelas
eksperimen dan gain self confidence
siswa pada kelas kontrol, diperoleh
data yang di-sajikan pada Tabel 14
berikut ini.

Tabel 14. Gain Self Confidence

Siswa
Kelompok -
Penelitian * S
Eksperimen 0,32 0,18
Kontrol 0,07 0,23
Keterangan:

X =rata-rata
s =simpangan baku

Berdasarkan pada uji normalitas,
telah diketahui bahwa data gain self
confidence siswa pada kedua kelas
berasal dari populasi yang tidak
berdistribusi normal. Oleh karena itu,
dilakukan uji non parametrik, yaitu
uji Mann-Whitney U yang diperoleh
hasil seperti pada Tabel 15 berikut.

Tabel 15. Uji  Mann-Whitney U
Skor Gain Self Confi-

dence Siswa
Kelompok
Penelitian Z hitung Z tabel
Eksperimen
-3,93 +1,96

Kontrol
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Berdasarkan Tabel 15, terlihat bahwa
Znitung Derada pada daerah pe-
nolakan Hy, sehingga Hp ditolak.
Diketahui bahwa rata-rata kelas
eksperimen lebih tinggi daripada
rata-rata kelas kontrol. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa peningkatan self
confidence siswa yang mengikuti
pembelajaran  kontekstual  lebih
tinggi daripada peningkatan self
confidence siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional.

Berdasarkan hasil uji hipotesis
yang telah dilakukan, diperoleh
kesimpulan bahwa rata-rata ke-
mampuan berpikir Kritis matematis
awal siswa yang mengikuti pem-
belajaran kontekstual setara dengan
rata-rata kemampuan berpikir Kritis
matematis awal siswa yang me-
ngikuti pembelajaran konvensional.
Setelah diberi perlakuan pada kedua
kelas, diperoleh rata-rata peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
kontekstual lebih tinggi daripada
rata-rata peningkatan kemampuan
berpikir Kkritis matematis siswa yang
mengikuti  pembelajaran  konven-
sional. Jika dilihat dari pencapaian
indikator kemampuan berpikir Kritis
matematis pada awal dan akhir
pembelajaran serta peningkatannya,
diperoleh rata-rata dari setiap pen-
capaian indikator kemampuan ber-
pikir kritis matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran kontekstual
lebih tinggi daripada pencapaian
indikator kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran  konvensional. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa penerapan
pembelajaran  kontekstual  dapat
meningkatkan kemampuan berpikir
Kritis matematis siswa.

Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan berpikir



kritis matematis siswa yang meng-
ikuti pembelajaran kontekstual lebih
tinggi daripada peningkatan ke-
mampuan berpikir Kritis matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional (Syahbana, 2012). Se-
lain itu, penelitian peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis
siswa pada kelas pembelajaran
kontekstual lebih tinggi daripada
peningkatan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa pada kelas
konvensional (Wibowo, 2016). Se-
lanjutnya  hasil  penelitian  me-
nunjukkan bahwa kemampuan ber-
pikir kritis matematis siswa dapat
meningkat melalui  pembelajaran
kontekstual (Prafitiani, 2015:104).

Jika ditinjau dari pencapaian
indikator,  pencapaian tertinggi
sebelum penerapan pembelajaran
kontekstual adalah indikator inter-
pretasi. Namun, hal tersebut tidak
diimbangi dengan kemampuan siswa
untuk mengevaluasi dan meng-
infrensi soal yang diberikan sehingga
mengakibatkan pensentase pencapai-
an indikator evaluasi dan inferensi
sangat rendah yaitu 3,52, dan 2,34.
Sedangkan pensentase pencapaian
untuk indikator analisis sebesar
17,38. Hal ini menunjukkan bahwa
sebelum penerapan pembelajaran
kontekstual siswa sudah bisa untuk
menginterpretasi, yaitu memahami
dan mencari tahu apa saja Yyang
diketahui dari soal yang selanjutnya
dapat dianalisis. Tetapi, siswa belum
bisa menggunakan cara yang tepat
untuk mengevaluasi soal yang di-
berikan. Selain itu, siswa juga belum
bisa melalukan inferensi untuk mem-
buat kesimpulan yang benar.

Setelah dilakukan penerapan
pembelajaran kontekstual, terdapat
peningkatan pada masing-masing
indikator. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran  kontekstual
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mampu mengembangkan kemampu-
an siswa untuk melakukan inter-
pretasi, analisis, evaluasi, dan
inferensi dari soal yang diberikan
dapat meningkat dari kemampuan
awal siswa. Dalam penerapan pem-
belajaran kontekstual di kelas, pe-
mahaman siswa dapat meningkat
karena siswa dibiasakan untuk dapat
menyelesaikan masalah kontekstual
dengan mengonstruksi  sendiri
pengetahuan dan keterampil-an yang
dimilikinya pada LKPD vyang
diberikan. Hal ini seperti yang
dikatakan oleh Sardiman (2011)
yaitu, “Student learn best by actively
constructing their own understand-
ing”, yang berarti cara terbaik siswa
belajar adalah dengan mengonstruksi
sendiri secara aktif pemahamannya.
Selanjutnya, kemampuan  untuk
menganalisis pada penerapan pem-
belajaran kontekstual dapat me-
ningkat melalui kegiatan penemuan
(inquiry) dan pemodelan (modelling).
Selain itu, kemampuan untuk meng-
evaluasi dan menginferensi juga
dapat meningkat melalui kegiatan
refleksi. Pada kegiatan refleksi, siswa
dituntun untuk dapat mengevaluasi
serta menginferensi  berdasarkan
pada hasil presentasi kelompoknya
dan kelompok lain di depan kelas.
Berbeda dengan pembelajaran
kontekstual, pada pembelajaran
konvensional guru memberikan pen-
jelasan terkait materi yang akan
dipelajari oleh siswa. Pada proses ini
siswa mendengarkan penjelasan dari
guru dan mencatatnya sehingga
pemahaman dan informasi yang
siswa dapat hanya berasal dari apa
yang disampaikan oleh guru. Lalu,
guru memberikan contoh-contoh soal
beserta cara penyelesaiannya. Ke-
mudian, siswa diberi kesempatan
untuk bertanya jika ada materi yang
belum dipahami. Terakhir, siswa di-



berikan latihan soal dan juga
pekerjaan  rumah.  Berdasarkan
tahapan-tahapan pada pembelajaran
konvensional tersebut, siswa tidak
diberikan kesempatan untuk me-
ngembangkan kemampuan berpikir
kritis matematis. Sehingga siswa
memperoleh kesempatan yang lebih
sedikit untuk melakukan evaluasi dan
membuat kesimpulan pada soal yang
diberikan. Sedangkan untuk ke-
mampuan  menginterpretasi  dan
menganalisis soal pada pembelajaran
konvensional sudah baik terlihat dari
pencapaian indikatornya. Pada pem-
belajaran konvensional, siswa hanya
dapat berlatih mengevaluasi dan
membuat kesimpulan ketika guru
memberikan soal latihan atau tugas
sedangkan  kesimpulan  tentang
materi yang dipelajari diberikan oleh
guru. Hal tersebut mengakibatkan
persentase  pencapaian  indikator
evaluasi dan inferensi pada pem-
belajaran konvensional tidak lebih
tinggi dari pembelajaran kontekstual.

Peningkatan yang terjadi pada
kemampuan berpikir kritis matematis
siswa juga terjadi pada self
confidence siswa. Berdasarkan hasil
uji hipotesis yang telah dilakukan,
diperoleh kesimpulan bahwa rata-
rata self confidence awal siswa yang
mengikuti pembelajaran kontekstual
setara  dengan  rata-rata  self
confidence awal siswa yang meng-
ikuti  pembelajaran  konvensional.
Namun, rata-rata peningkatan self
confidence siswa yang mengikuti
pembelajaran  kontekstual  lebih
tinggi daripada rata-rata peningkatan
self confidence siswa yang mengikuti
pembelajaran  konvensional. Jika
dilihat dari pencapaian aspek self
confidence pada awal dan akhir
pembelajaran serta peningkatannya,
diperoleh rata-rata pencapaian aspek
self confidence awal siswa yang
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mengikuti pembelajaran kontekstual
lebih rendah daripada siswa yang
mengikuti pembelajaran  konven-
sional. Namun, rata-rata pencapaian
aspek self confidence akhir dan
peningkatannya, pada kelas pem-
belajaran kontekstual lebih tinggi
daripada kelas pembelajaran konven-
sional. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa penerapan pembelajaran
kontekstual dapat meningkatkan self
confidence siswa.

Hal tersebut sesuai dengan
beberapa hasil penelitian yang telah
dilakukan sehubungan dengan self
confidence siswa dan pembelajaran
kontekstual. Hasil penelitian me-
nunjukkan  bahwa pembelajaran
kontekstual dapat meningkatkan self
confidence siswa (Putri, 2016). Se-
lanjutnya hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa peningkatan self confi-
dence siswa yang mengikuti pem-
belajaran kontekstual lebih tinggi
daripada peningkatan self confidence
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional (Surya, 2017).

Jika ditinjau dari pencapaian
aspek, maka peningkatan tertinggi
pada penerapan pembelajaran
kontekstual adalah pada pencapaian
aspek bertanggung jawab. Pada pem-
belajaran  kontekstual, siswa di-
berikan kesempatan untuk me-
ngungkapkan ide-ide dan gagasan
pengetahuan yang dimilikinya. Pada
kegiatan tersebut, siswa juga di-
arahkan untuk percaya pada ke-
mampuan yang dimilikinya sehingga
mampu menyelesaikan masalahnya
sendiri yang mengakibatkan siswa
tersebut dapat bertanggung jawab
terhadap tugasnya. Meskipun pen-
capaian aspek tertinggi ada pada
aspek bertanggung jawab, pe-
ningkatan juga terjadi aspek-aspek
yang lainnya.



Pembelajaran kontekstual me-
miliki karakteristik yang dapat mem-
berikan lebih banyak kesempatan
kepada siswa untuk meningkatkan
kemampuan self confidence siswa.
Salah satunya adalah pada kegiatan
learning community (masyarakat
belajar). Pada learning community
(masyarakat belajar), siswa dapat
belajar secara berkelompok dan
dapat mengemukakan ide-ide yang
dimilikinya untuk menyelesaikan
masalah  yang diberikan pada
kelompok tersebut. Selanjutnya me-
lalui presentasi hasil diskusi dengan
kelompoknya di depan kelas, siswa
dapat meningkatkan self confidence
yang ada pada dirinya.

Keadaan tersebut sangat berbeda
dengan siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional. Pada pem-
belajaran konvensional, siswa te-
rbiasa mendapatkan materi dari guru
sehingga membuat diri mereka
sendiri takut untuk mencoba serta
kurang yakin dengan kemampuan
yang dimilikinya. Hal tersebut me-
ngakibatkan siswa merasa kurang
memiliki kepercayaan pada dirinya
sendiri.

Pada proses pelaksanaan pem-
belajaran  kontekstual,  terdapat
beberapa kendala yang ditemukan
pada proses pelaksanaan pem-
belajaran kontekstual. Pada per-
temuan pertama, siswa belum ter-
biasa dengan tahapan-tahapan dalam
pembelajaran kontekstual sehingga
suasana kelas menjadi  kurang
kondusif. Siswa mengalami kesulitan
untuk memahami masalah yang ada
pada LKPD. Selain itu, siswa dengan
kemampuan tinggi memilih untuk
mengerjakan secara individu se-
hingga kerja sama di dalam
kelompok tidak maksimal. Siswa
juga tidak terbiasa mendapatkan
materi tanpa penjelasan guru. Selama
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ini siswa terbiasa memperoleh pen-
jelasan dari guru yang diawali
dengan materi, contoh soal, dan
latihan sehingga siswa merasa ke-
sulitan untuk menyelesaikan masalah
pada LKPD.

Kendala lain yang ditemukan
adalah  pada saat perwakilan
kelompok mempresentasikan hasil
diskusi di depan kelas. Siswa yang
mempresentasikan hasil kelompok-
nya terlihat ragu-ragu dan takut
melakukan kesalahan sehingga guru
harus memberikan penjelasan
tambahan saat akhir presentasi agar
tidak terjadi kebingungan bagi siswa
lain dan materi tersampaikan dengan
tepat. Pada pertemuan Kkedua,
suasana kelas lebih kondusif yang
menunjukkan bahwa siswa mulai
beradaptasi dengan pembelajaran
kontekstual. Pada pertemuan se-
lanjutnya proses pembelajaran lebih
baik  dari  pertemuan-pertemuan
sebelumnya, diskusi kelompok ber-
jalan dengan lebih terarah meskipun
suasana pada beberapa kelompok
masih canggung dan kaku. Selain itu,
pada saat presentasi hasil diskusi
siswa yang mempresentasiakan hasil
diskusi sudah lebih percaya diri. Hal
ini terus membaik sampai pertemuan
terakhir.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan  pembelajaran
kontekstual ~dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematis
dan self confidence siswa di SMP
Negeri 25 Bandar-lampung.
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